BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Dari beberapa pembahasan skripsi tersebut diatas
maka dabat disimpulkan sebagai berikut :

1. Gerakan Pemuda Ansor adalah merupakan organisasi ke-
pemudaan Nahdlatul Ulama yang hampir kiprah perjuang
annya komitmen dengan islam yang berhaluan Ahlussunn
ah Wal Jama'ah, komitmen kebangsaan dan komitmen
ke&atgaﬁ:ﬂegara RI serta komitmen kepemudaan. Dan
organisasi ini lahir pada tanggal 24 April 1934 yang
bertepaban pada tanggal 10 Muharrom 1353 Hijriyah di
Banyuwangi Jawa Timur.

2. Secara histiris G.P.Ansor Cabang Lamongan lahir pada
ténggal 19 Januari 1962, sebagai hasil dari pertemu-
an tersebut'di gedung PGA NU yang sekarang dirubah -

- menjadi Aliyah Pembangunan di Kab. Lamongan. Adapun
faktor yang menyebabkan lahirnya organisasi ini
antara lain :

a. Adanya perkembangan organisasi NU yang cukup besar
dan luas di Kab. Lamongan, sehingga dipandang per
1u adanya kader-kader penerus NU, Maka para
tokoh NU menyerahkan kepada pemuda maupun
mahasiswa keluarga NU yang terbentuk dalam suatu

organisasi G.P,Ansor, yang nantinya bisa men-



b.

Ce

cetak kader-kader untuk memegang tongkat estafet
perjuangan NU, yaitu sebagai pelopor, pelangsung
dan penyempurna amal usaha Nahdlatul Ulama d4i Kab,

Lamongan,
Rasa ingin menggalang persatuan dan kesatuan di
kalangan pemuda islam umumnya dan mahasiswa yang

masih keluarga NU khususnya, dalam organisasi dapat
menampung aspirasi pemuda, baik sebagasi sarana yang
mencakup urusen duniawi (aktivitas yang menyangkut
persoalan pemuda) maupun persoalan keagamaen bagi -
pemuda untuk mengaplikasikan diri pada Nusa, Bangsa

dan Negara,

Adspun..yeng -ménjadi tujuen didirikannya G.P.Ansor -

pada teamggal 19 Januari 1962 adalah sebagai berikut:

a. Membentuk suatu wadsh dengan kegiatan ke-Islaman
sehingga mampu menjadi maenusia yang bisa mengap-
likasikan dalam lingkungan masyarakat luas,

b. Terbentuknya pemuda muslim yang beraglak mulisa
dalam rangka menegakkan dan wmenjunjung tinggi

agama islam.

¢c. Mencetak kader-kader yang berkualitas untuk itu



siapkan sebagai pemegang tongkat estafet perjuang
an organisasi NU (Nahdlatgl Ulama) khususnya dan
umat islam umumnya di Kab. Lamongan.
~. 4. Semenjak lahir dan terbentuknya G.P. Anshor cabang
Lamongan, dalam perkembangan tiap-tiap ﬁriode selalu
ﬁengalami pasang surut. Keberadaannya i .r sberjalan
dengan baik dan lancar. Pada masa periode kedua
tahun (1970-1972) organisasi G.P.Anshor mengalami
perkembangan yang cukup pesat dan sempurna, maka
dalam fase ini dikatakan sebagai masa kejayaan G.P,
Anshor cabang Lamongan. Terutama dalam tahun (1979 -
1988), dimena dalam fase ini keberadaannya  benar-
benar mengalami kemajuan yang begitu pesat: dalam
segala hal, yaitu meliputi penataan administrasi dan
struktur organisasi yaﬁg baik dan teratur. Sesuai
dengan aturan dasr@ pusat, serta banyaknya aktivitas
yang telah dijalankan dengan baik, teratur, berjalan
dengan lancar dan sukses. Tetapi dari pefiode kelima
pada tahun (1989-1993) akhirnya mulai menurun dan
tidak ber jalannya kepengurusan, sehingga mengalami
kekosongan aktivitasnya. Dan dalam fase ini merupakan
masa kemunduran G.P.Anshor di Kab. Lamongan, sedang-
kan dalam periode keenam tahun (1994-1995) adalah
sebagai penerus dalam mengaktiﬂkan kembali organisasi
dan administrasi G.P.Anshor yang tidak ber jalan

sebelumnya.



B. Saran

Dari kondisi G.P.Ansor yang mempunyai aktivitas
membentuk pemuda berkualitas sebagai penerus NU, Maka
kami menilai bahwa keberadaan aktivitas tersebut me-
rupakan suatu langkah yang tepat serta layak untuk
dikembangkan. Namun demikian dari keberadaannya, ada
beberapa kekurasngan-kekurasngan. Untuk itu kami mem -

punyai beberapa saran- saran sebagai berikut :

1, Dalam bidang mene jemennya perlu adanya penataan se -
cara baik sesual dengan aturan menejemen.organisasi.
Karena dengan mene jemen yang tepat, kemajuan organi-

sasl akan terwujud.

2. Perlu menerbitkan kembali buku Suara Angkatan Muda -
NU yang selama ini tidak berjelan dengan baik,karena
buku tersebut adalah sebagai penunjéng kualitas -

anggota G.P.Ansor.

3, Perlua asda pemantauan dari Wilaysh setiap satu bulen
sekali atau dua bulan sekali ke Cabang, untuk men -

getahui perkembangen yang ada di Cabang.

4, Xegiatan seperti Banser, Dranben serta kegiatan ke-
Islamen perlu di kembangkan dan di tingkatkan.
Akhirnya penulis hanya bisa berharap mudah-mudahan
skripsi ini dapat dijadikan masukan bagi lembaga G.P,
Ansor ataupun orang yang terkait, juga bermanfaat bagi

yang mengkajinya dan bagi .penulis pribadi.



